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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Peran Kredit Perbankan terhodap Usaha Keeil dan
Menengah di Kota Padang (Studi Kasus pada Industci Pengolshan Produk Pertanian)”
telah dilaksanakan selama dua bulan mulai April-Mei 2009, Tujuan dari penelitian ini
adalah (1) Mengetahui pelakzanaan, prosedur pengajuan dan penpembalian kredit UK M
industri pengelahan produk pertanian, (2) Mengidentifikasi alasan-zlasan apa saja vang
menyebabkan UKM belum memanfaatkan keberadasn bank untuk menunjang maodal
dalarn usahenya, dan (3) Mengetahui peran kredit perbankan terhadap perkembangan
LEM di Kota Padang.

Metode penelitian yang digunaken sdalah metode studi kasus. Kesus yvang  ditelin
adalah pada industri yang mengzunskan modal pribadi dan industti yang meminjam
kredit di hank dan akan dilihat bagaimena pelaksanasn pengajuan dan pengembalian
kredit vang telah dilaksanakan industri yang meminjam kredit.dan apa pengaruh kredit
hagi perkembangan usahanya serta apa saja alasan vang mempengaruhi industri yang
menggunakan modal pribadi tidek memanfaatkan kredit dari bank dan bapaimana
perkembangan usahanya, Anslisa data vang digunakan adalah yaite analisa deskriptif
kualitatit” dan analisa deskriptif. Unwk melihat tojusn perlama diznalisis dengan cara
melihal pelaksanaan teknis dari benk tentang prosedur penpajuan dan pengembalian
kredit, kemudian akan dilihat kesesusian pelaksanaan vang sedang’ lelzh dijalankan
LkM. Dan untuk twjuan kedua dan ketiga dianalisis dengen melihat persentase alasan
URM yang tidak memanfaatkan kredit dan persentase perkembangan usaha dari kedua
industri yang mengzunakan modal pribadi maupun industri vang menerima kredit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanzan kredit vanp telsh dijalankan
UKM umumnya sesuai dengan teknis pelaksanaan vang ditetapkan oleh bank, hanya saja
ada beberapa pelakssnaan vang kurang sesuai pada beberapa industri yaitw mengenai
kelengkapan dokumen yang harus dipenuhi pada pengajuan kredit, lama proses pencairan
kredit dan penggunaan kredit. Sedangkan identifikasi alasan yang paling dominan vang
menjadi penghambat industri dengan modal pribadi untuk mengajukan keedit adalah
masalah bunga vang tinggi, dan dilihat dari perkembansan usaha dari setigp industri vang
dilihat dari aspek jumlsh produksi, tenaga kerja dan biava tenaga kerja, aset dan
ransportasi yang dimiliki, serta omset penjualan ternyata industel vang menerima kredi
fauh lehih berkembangan dan membuktikoen bahwa adanya kredit sangat berperan dalam
membanty perkembangan ussha dan sekuligus dapat meningkatkan pendapatan dan
keuntungan bagi UK M.

Adanya permasalahan yang dibadapt UKM dalam menjalankan prosedur kredit
malpun adanya penctapan bunga yang tinggi pada bank hendaknya menjadi perhatian
bagl pemerintah untuk mendukung dan mengeloarkan kebijakan vang sesuai dan
hermanfaat bagi semua pihak vang akan berdampak positif terhadap pectumbuban
ekonomi di Kota Padang.

xlv



L PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Pembangunan  pertanian i Indonesia tetap diangpap terpenting  dari
sescluruban pembangunan ekonomi. Beberapa alasan yvang mendasari penlingnya
pertanian di Indonesia adalah sumber dayanya yang besar dan heragam, pangsa
ternadap pendapatan nasienal cukup besar, dan besarnyva jumlah penduduk yvang
mengeantungkan hidupnyva pada sektor pertanian (Departermnen Pertanian, 20027

Ekonomi rakyat pads intinya menyangkut pemberdayaan ekonomi ussha
kecil, menengah dan koperasi, sedangkan usaha besar diaradikan untuk mendorong
pengembangan  Usaha  Keeil Menengah [UKM). Penpembangan  ekonomi
kerakyvatan sejalan denpan dermokrasi ekonomi vang mengutamakan kepentingan
rakyat dan kemakmuran rakyat yang sebesar-besarnyva (Bachtiar, 1999),

Pemberdayaan ckonomi dapat diwujudkan dengan menerapkan stratepi
pengembangan vang berwawasan agribisnis, Pengembangan agribisnis merupakan
suaty upaya untuk mendorong dan menarik munculiys industri baru di sektor
pertanian, menciptakan  struktur perekonomian vang tangguh, cfisien dan
llcksibel, menciptakan nilai  tambah, meningkatkan  penerimaan  devisa,
menciptakan  lapangan pekerjaan dan memperhaiki pembagian  pendapatan
{Soekartawi, 1999).

Menurut Tambunan (2000}, pengembangan agribisnis TRCMPUNYal peranan
yang sangat penting dan strategis dalem menjamin peningkatan efisiensi dan
prodluktivitas masyvarskat pertanian serta berfungsi sebagal jembatan peraliban
orientasi ckonomi masvarakat dan scktor pertanian kesektor indusin jasa. Dengan
demikian  agribisnis dapat menjadi sektor penggerak proses industrialisasi
pedesaan secara berkelanjutan tanpa harus mengorbankan kepentingan masvarakar
serta sumber dava alam dan lingkungan,

Program pembangunan industr keeil dan perdasangan di Sumaters Barat
diarshkan untuk menderong pertumbuban agronmidustri dan apribisnis herskala
kecil dan menengah dengan mengoptimatkan pemanfaatan sumber daya vang
terseifia di daerah sampai kepedessan, sehingga dapat menyerap tenaga kerja

selempat ataw berdampak posit! werhadap pengembangan program padat modal



dan padat karya (Depperindag, 20007,

Usaha yang berskala kecil merupakan bagian integral dunia usaha nasional
vang mempunyal kedudukan, potensi dan peranan vang :i:mg-ﬂr penting dan
strategis. Selama knsis ckenomi, laju perekonomian Indonesia digerakkan oleh
sekfor industri kecil dan pertanian. Hal ini disehabkan industr keeil sangat adaptif
dan fleksibel dalam menghadapi situasi krisis ckonomi (Tambunan, 20007,

Maraknya industr: keeil di negara-negara berkembang mendapat perhatian
vang serus dlan menjadi salah satu prioritas dalam permmbuban ekonomi.
Kebzradoan pertumbuhan industri kecil diharapkan dapat memberikan kontribosi
vang positif dan signifikan dalam meningkatkan stabilitas ekonomi di suatu
daerah (Tambunan, 1999),

Dalam pelaksanaan pembangunan perekonomian, sering kall menghadapi
beberapa permasalahan, salah sate masalab vapg paling mendasar yang sering
diglami oleh UKM adalab lemahnya sektor permodalan, Padahal permodlalan
merupakan unsur yang sangat essensial untuk mendukung peningkatan taraf hidup
masvarakat ity sendin. Kurangnya modal sangat membatasi moang gerak akzifitas
usaha yung ditujukan untuk meningkatkan pendapatan mereka (Nasution, 1997},

Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang menyalurkan
kredit vang berperan untuk membantu mensatasi masalah keterbatasan modal
dalam menjalankan suatu vsaha, Perbankan juga merupakan swatu sarana vang
mempunya peran penling dan strategis dalam menyveimbangkan masing-masing
uhsur dalam Trilogi Pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional.
Peran vang strategis tersebut terutama disebabkan olch Ampesi vtama bank sabagai
wadah wang dapat menghimpun dan menvalurkan dana berupa kredit kepada
masvarakat secara efektif dan efisien sehagai kegintan pengembangan modal suam
usitha { Sinungan, 1993 ).

Golongan industri keetl dan rumab tangga mempunyai potenst vang cukup
berkembang, dilihat dari aspek usaha, pekerjabesarnva output, industri kecil dan
rumah tangga (Lampiran 13, hal ini membuktikan bahwa keberadaan industri im
mampy menunang periombuhan perckonomian 41 Sumatera Barat Khususnva di

Foota Padang,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan vang dapal diambil dari uraian hasil penelitian yang

telah dilakukan adalah -

|7 Pelaksanaan, prosedur pengajuzn dan pengembalian kredit sudah

cukup begalan dengan baik meskipun ada beberapa pelaksanaan

menurut teknis dar bank vang kurang sesuai dengan pelaksanaan pada

nasabah yang meminjam kredit tersebut, diantaranya

H.

Prosedur kredit vang harus dipenubi umumaya masih ada  vang
tidak mengetahui cara membual surat  permohonan  Tesmi
pengajuan kredit, serta kelengkapan izin-izin usaha yang berkaitan
dengan industri yang dijalankan dan tidak memiliki laporan
keuangan yang jelas, Hal ini akan mempengaruhi proses analisis
vang akan dilakuken pibak bank.

Lamanya proses pencairan kredit, petunjuk teknis dari bank, lama
proses pencairan kredit dapat dilakukan hanya dalam waktu 3 hari
hingga 2 minggu, tetapi ada pada salah satu responden yang baru
mendapatkan  kredit setelah 30 hari. Hal ini terjadi karena
kelenghapan dokumen vang masih belum dipenuhi, sehingga
herpengarub pada wak analisis kredit dan peneairan kredit.

Pada penggunasn  kredit, temyata ada  indusin yang tidak
sepenuhnva menggunakan kredit unmik pembiavaan usahanya,
tetapi dipunakan unluk kepentingan pribadi, sehingga terjadi

penyalahgunazn kredit menjadi kredit konsumatif.

2} Dari alasan — alasan yang menvebabkan industri yang menggunukan

modal pribadi, didapatkan identifikasi alasan yang paling dominan

vanp dirasakan oleh kelima industri tersebut, 1dentifikasl alasan yang

paling dominan dilihat dari seberapa banyak frekuensi/ jumlah alasan

vang samsa dari tanggapan responden untuk tidak memanlaatkan kredit
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